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 Sistem berasal dari bahasa Yunani systema, yang berarti “suatu
keseluruhan yang tersusun dari sekian banyak bagian” (Shrode
dan \Voich, 1974) dan hubungan yang berlangsung diantara
satuan-satuan atau komponen secara teratur (Awad, 1979)

 Sistem diserap dari kata system yang artinya cara atau metode.
Sistem juga diartikan sebagal seperangkat unsur yang secara
teratur saling berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas.

 Anwar Arifin (1992) sistem adalah sebuah kesatuan yang
terdiri atas bagian-bagian saling bergantung dan kait berkait
satu dengan lainnya.




e Tatang M. Amirin (1996): “Sekumpulan unsur yang
melakukan kegiatan atau menyusun skema atau tata cara
melakukan suatu kegiatan pemrosesan untuk mencapai
sesuatu atau beberapa tujuan dan hal ini dilakukan
dengan cara mengolah data dan/atau energi dan/atau
barang (benda) di dalam jangka waktu tertentu guna

menghasilkan informasi dan/atau energi dan/atau barang
(benda).”




« Dikembangkan oleh Lodwig von Bertalanfyy (1968)

 Bersifat multidisipliner dari asumsi, konsep, dan prinsip-prinsip
yang dapat menjadi kerangka umum bagi kajian berbagai jenis
fenomena alam, fisika, dan biologi serta sosial, politik, ekonomi,
dan komunikasi.

 Teori sistem adalah seperangkat prinsip yang terorganisasikan

secara longgar dan bersifat abstrak, yang berfungsi
mengarahkan jalan pikiran, namun dapat ditafsirkan secara

berbeda-beda.

Teori Sistem




 Prinsip sebuah sistem adalah totalitas atau keseluruhan dari
sesuatu.

 Prinsip nonsummativity atau ketidakmungkinan dijumlahkan.

« Dalam sebuah sistem terdapat struktur, fungsi dan evolusi.

« Hubungan struktural: segi ruang (kiri, kanan), dan segi status
(atasan, bawahan)

« Hubungan fungsional: tindakan atau perilaku

« Hubungan evolusioner: menunjuk pada riwayat sistem dalam
waktu tertentu tentang hubungan struktural dan Hubungan
fungsional serta perubahan dan perkembangannya secara evolusi
atau bertahap

Teori Sistem




» “Sekelompok orang, pedoman dan media yang
melakukan suatu kegiatan mengolah, menyimpan,
menuangkan ide, gagasan, simbol, lambang menjadi
pesan dalam membuat keputusan untuk mencapai satu
kesepakatan dan saling pengertian satu sama lain dengan
mengolah pesan itu menjadi sumber informasi.”




« Sekumpulan unsur

e Tujuan sistem

« Wujud hasil kegiatan atau proses sistem selama jangka
waktu tertentu

» Pengolahan data dan/atau energi dan/atau bahan




« Adanya interdependensi, artinya komponen-komponen
saling berkaitan, berinteraksi, dan berinterdependensi
secara keseluruhan.

« Keluaran (output) daripadanya sesuai dan konsisten
dengan tujuan yang sudah direncanakan.

 Eksistensi kesatuan (totalitas) dipengaruhi oleh
komponen-komponennya, dan sebaliknya eksistensi
masing-masing komponen dipengaruhi oleh kesatuannya.

« Kesatuan yang mempunyai masukan (input) dan keluaran
(output) atau tujuan tertentu.




 lImu komunikasi adalah bagian dari ilmu sosial

« Sistem komunikasi bagian dari sistem politik, sistem politik
bagian dari sistem sosial.

Sistem Sosial

Sistem Politik

Sistem Komunikasi




« Ditinjau dari segi wilayah geografis:
 Sistem komunikasi di pedesaan
 Sistem komunikasi di perkotaan

 Ditinjau dari media yang digunakan:
« Sistem media cetak
« Sistem media elektronik
« Sistem media tradisional
o Sistem media on-line

 Ditinjau dari pola komunikasi:

« Sistem Komunikasi dengan diri sendiri
« Sistem Komunikasi interpersonal

o Sistem Komunikasi kelompok

« Sistem Komunikasi massa




